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A B S T R A K 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa media pembelajaran interaktif kimia koloid 
berbantuan komputer untuk siswa SMA. Penelitian pengembangan ini 
terdiri dari dua tahap pokok, yaitu 1) tahap pembuatan prototipe 
multimedia pembelajaran interaktif (tahap I), serta 2) tahap validasi dan uji 
coba produk (tahap II). Tahap pembuatan prototipe multimedia 
pembelajaran interaktif menggunakan model pengembangan menurut 
Luther yang terdiri dari tahap concept, design, meterial collecting, assembly, 
testing dan distribution. Validasi dan uji coba produk merujuk pada evaluasi 
formatif yang terdapat pada model pengembangan Dick and Carey. Subjek 
pada tahap validasi meliputi 1 orang dosen sebagai ahli isi, 1 orang dosen 
sebagai ahli media, 1 orang guru selaku praktisi, serta 3 orang siswa untuk 
uji coba perorangan dan 20 orang siswa untuk uji kelompok kecil. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli isi, media pembelajaran interaktif sistem koloid mendapat skor rata-rata 
4,76 atau tergolong ke dalam kriteria sangat baik. Sementara itu, hasil validasi oleh ahli media dan praktisi 
masing-masing memperoleh skor rata-rata 4,19 dan 3,82 dimana tergolong ke dalam kriteria baik. Berdasarkan 
hasil uji coba produk yang dilakukan, baik uji perorangan maupun uji kelompok kecil dapat dinyatakan bahwa 
media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid mendapat dukungan positif dari siswa. 
 
 

Pendahuluan 
Sistem koloid merupakan salah satu materi pelajaran kimia yang diajarkan di SMA kelas XI 

semester 2. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi, pokok bahasan sistem koloid di SMA terdiri dari  satu Standar Kompetensi (SK) yakni 
menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Standar 
Kompetensi tersebut terdiri dari dua Kompetensi Dasar (KD) yaitu pembuatan berbagai jenis sistem 
koloid dengan bahan di sekitar serta pemahaman akan pengelompokkan dan penerapan sistem 
koloid dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasarnya 
pembelajaran sistem koloid di SMA meliputi pengetahuan/konsep (aspek mikroskopik dan simbolik) 
dan secara eksperimen/praktikum di laboratorium (aspek mekroskopiknya). Dengan adanya 
kegiatan praktikum maka teori-teori yang telah dipelajari sebelumnya dapat dibuktikan 
kebenarannya oleh siswa. 

Permasalahan yang sering muncul di SMA dalam mengajarkan materi ini adalah kesulitan 
guru di dalam menyampaikan aspek mikroskopik, makroskopik dan simbolik kepada siswa. Metode 
ceramah yang umumnya digunakan guru dalam mengajar menyebabkan pemahaman konsep siswa 
tentang materi yang diajarkan menjadi lemah. Selain itu, dengan metode ceramah dapat 
menimbulkan berbagai persepsi pada siswa dalam menangkap penyampaian guru. Dalam artian, 
tidak terjadi kesatuan persepsi dari siswa terhadap materi yang diajarkan.  

Hakikat ilmu kimia yang dipandang sebagai proses dan produk hendaknya diterapkan dalam 
mengajarkan materi sistem koloid kepada siswa. Kimia sebagai proses meliputi keterampilan-
keterampilan dan sikap-sikap yang dimiliki untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. 
Sementara itu, kimia sebagai produk meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta-fakta, 
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip kimia. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran kimia tidak boleh mengesampingkan proses ditemukannya konsep. Indrawati (dalam 
Trianto, 2007) menyatakan, bahwa suatu pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila 
diselenggarakan melalui model-model pembelajaran yang termasuk rumpun pemrosesan informasi. 
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Karakteristik belajar kimia yang menuntut keterkaitan ketiga aspek makroskopik, 
mikroskopik dan simbolik, sering kali menyebabkan mata pelajaran kimia dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit dipahami. Banyak hasil penelitian melaporkan bahwa kimia termasuk pelajaran 
yang sulit (Nakhleh, 1992). Hal ini dikarenakan sebagian besar konsep kimia mempunyai sifat 
abstraksi yang tinggi, salah satunya adalah pada materi sistem koloid. Sifat abstrak inilah yang 
selama ini sulit untuk dikontruksi oleh siswa. Oleh sebab itu, penekanan aspek mikroskopik pada 
siswa sangatlah penting dalam mempelajari ilmu kimia. Johnstone (2000) dan Wu, dkk. (2001) 
menyatakan bahwa dalam memahami kimia, pebelajar harus mampu mengaitkan tiga aspek kajian 
kimia, yaitu makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Kajian mikroskopik merupakan jembatan 
untuk bisa memahami kajian kimia secara makroskopik (observable) dan simbolik (notasi kimia). 

Berdasarkan hal tersebut, dalam mengajarkan materi sistem koloid kepada siswa hendaknya 
diarahkan atau didorong pada pendekatan inkuiri (NRC, 2002). Hal ini dikarenakan pembelajaran 
dengan pendekatan ini memiliki keunggulan dalam pengembangan pemahaman mendalam dan 
keterampilan berpikir siswa yang diperlukan dalam memecahkan masalah. Temuan tentang 
penggunaaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran telah banyak dilakukan, diantaranya oleh So 
& Kong (2007) menemukan bahwa penggunaan pendekatan inkuri dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman siswa.  

Walaupun penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman siswa, namun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala yang menghambat 
implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan inkuiri. Kirna, dkk. (2007) mengemukakan 
bahwa kendala teknis sering dijadikan alasan guru untuk tidak menerapkan pembelajaran 
menggunakan pendekatan inkuiri. Sanjaya (2009) juga mengemukakan ada hambatan kultural dan 
politik dalam implementasi pendekatan inkuiri dalam pendidikan nasional, seperti keyakinan guru 
bahwa inkuiri tidak mungkin bisa dilaksanakan karena sulit untuk mengubah pola belajar siswa yang 
cenderung menerima.  

 Keberadaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau Information and 
Communication Technology (ICT) merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 
menciptakan material belajar yang dapat mendukung proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan inkuiri. Media pembelajaran berbantuan komputer dapat dirancang untuk menyajikan 
berbagai aspek kimia, seperti aspek makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Hal ini dikarenakan 
pada media pembelajaran berbantuan komputer, unsur-unsur seperti video, bunyi, teks, grafik dan 
animasi dapat dikemas menjadi satu. Penggunaan media berbantuan komputer dalam pembelajaran 
memiliki keunggulan karena dapat menyajikan simulasi aspek statik dan dinamik dari proses kimia 
dan dapat memberikan interaksi dua arah yang dikemas dalam bentuk interaktif komputer. Selain 
itu keberadaan media pembelajaran berbantuan komputer dapat menyajikan proses kimia yang 
cukup berbahaya dan/atau sangat mahal apabila dilakukan praktek langsung oleh siswa. Media 
pembelajaran berbasis komputer juga dapat membantu guru mengemas pembelajaran dengan 
menarik dan meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Dengan demikian,  keberadaan 
multimedia sangat potensial dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran kimia yang menekankan 
pada aspek mikroskopik dalam pembelajaran menggunakan pendekatan inkuiri.  

 Beberapa penelitian berkaitan dengan penggunaan multimedia telah banyak dilakukan, 
diantaranya oleh Kirna (2010) pada pemahaman dan aplikasi konsep kimia pada siswa SMP dengan 
menggunakan hypermedia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman konsep kimia siswa 
SMP kelas VII yang menggunakan hypermedia lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan 
nonhypermedia. Selain itu, penelitian yang sudah dilakukan oleh Rahmawati (2006), Sirodjuddin 
(2007), dan Pusparini (2009) juga menemukan bahwa pembelajaran berbantuan komputer dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. 

 Pengembangan media pembelajaran yang dapat menyajikan keterkaitan antara aspek 
mikroskopik, makroskopik dan simbolik serta aspek statik dan dinamik partikel sangat diperlukan 
dalam menunjang proses belajar mengajar. Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk 
menghasilkan produk berupa media pembelajaran interaktif berbantuan komputer pada topik 
bahasan sistem koloid. Selain itu tujuan khusus dari penelitian pengembangan ini adalah: 1) 
mendeskripsikan rancang bangun media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid berbantuan 
komputer; 2) mendeskripsikan penilaian dan masukan ahli (materi/isi dan media), serta praktisi 
terhadap pengembangan media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid berbantuan kompter 
untuk siswa SMA; dan 3) mendeskripsikan tanggapan  siswa terhadap media pembelajaran kimia 
interaktif sistem koloid berbantuan komputer. 
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Metode 
Penelitian pengembangan ini terdiri dari dua tahap pokok, yaitu 1) tahap pembuatan 

prototipe multimedia pembelajaran interaktif (tahap I), 2) tahap validasi dan uji coba produk (tahap 
II). Tahap pembuatan prototipe multimedia pembelajaran interaktif menggunakan model 
pengembangan menurut Luther yang terdiri dari tahap concept, design, meterial collecting, assembly, 
testing dan distribution. Sementara itu, tahap validasi dan uji coba produk pada penelitian dan 
pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan Dick and Carey (2001), dimana dilakukan 
evaluasi formatif berupa validasi oleh ahli materi/isi, media dan praktisi serta uji perorangan dan uji 
kelompok kecil oleh siswa. 

Desain uji coba produk dilakukan dengan rancangan sebagai berikut. 1) Prototipe media 
yang telah dibuat direview oleh ahli isi, ahli media serta praktisi kemudian dianalisis dan direvisi, 2) 
dilakukan uji perorangan terhadap produk yang telah direvisi kemudian dianalisis dan direvisi, 3) 
hasil revisi pada uji perorangan kemudian dilanjutkan dengan uji kelompok kecil, hasil dari uji 
kelompok kecil kemudian dianalisis dan direvisi sehingga dihasilkan produk akhir. 

Subjek validasi dan uji coba produk pada penelitian pengembangan ini adalah 1 orang dosen 
kimia di Jurusan Pendidikan Kimia UNDIKSHA sebagai ahli isi, 1 orang dosen dari Jurusan Teknologi 
Pendidikan UNDIKSHA sebagai ahli media, 3 orang siswa kelas XI SMAN 2 Singaraja untuk uji coba 
perorangan dan 20 orang siswa kelas XI SMAN 2 Singaraja untuk uji coba kelompok kecil. 

Data penelitian terdiri atas: 1) Data konsep pada topik bahasan sistem koloid, 2) data 
deskrispsi suasana pembelajaran di sekolah, 3) skor penilaian media pembelajaran interaktif oleh 
ahli isi, ahli media dan praktisis, serta 4) tanggapan siswa terhadap media pembelajaran interaktif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah daftar analisis isi, angket analisis kebutuhan, 
rubrik penilaian media pembelajaran interaktif serta angket tanggapan siswa.  

Data penilaian dari ahli isi, ahli materi dan praktisis dijumlahkan dan dirata-ratakan, 
hasilnya kemudian dikelompokkan ke dalam kriteria penilaian. Kriteria penilaian media 
pembelajaran interaktif dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Media 
Pembelajaran Interaktif 

Interval Skor Kriteria 
Xi + 1,5 Sdi ≤ X Sangat baik 
Xi + 0,5 Sdi ≤ X < Xi + 1,5 Sdi Baik 
Xi - 0,5 Sdi ≤ X < Xi + 0,5 Sdi Cukup baik 
Xi - 1,5 Sdi ≤ X < Xi - 0,5 Sdi Kurang baik 
X < Xi – 1,5 Sdi Sangat tidak baik 

Indikator keberhasilan produk yang dibuat dapat ditentukan dari hasil analisis validasi oleh 
ahli isi, ahli media, praktisi serta respon siswa yang dilakukan secara kualitatif. Apabila hasil validasi 
yang dilakukan oleh ahli menunjukkan kriteria baik atau sangat baik serta hasil uji keterbacaan dan 
data hasil tanggapan siswa memberikan hasil yang baik maka produk yang dihasilkan dapat 
dikatakan berhasil. Sementara itu, apabila produk yang dihasilkan memperoleh validasi sangat tidak 
baik, kurang baik atau cukup baik maka produk yang dihasilkan dapat dikatakan tidak memenuhi 
indikator keberhasilan (produk yang dihasilkan gagal). 
 
Hasil dan pembahasan 
Hasil 

Empat jenis data utama yang dikumpulkan pada penelitian dan pengembanagan ini adalah: 
1) data analisis konsep pada topik bahasan sistem koloid, 2) data deskripsi suasana pembelajaran di 
sekolah, 3) skor penilaian media pembelajaran oleh ahli isi, ahli media dan praktisis, serta 4) 
tanggapan siswa terhadap media pembelajaran interaktif. 

Analisis konsep pada topik sistem koloid dilakukan merujuk pada klasifikasi konsep 
menurut Herron, klasifikasi konsep menurut Herron terdiri dari label konsep, definisi konsep 
(konsepsi), jenis konsep, atribut (terdiri dari atribut kritis dan variabel), posisi konsep (terdiri dari 
superordinat, kordinat dan subordinat) serta contoh dan non contoh. Konsep-konsep yang terdapat 
pada topik bahasan sistem koloid yaitu fase terdispersi, fase pendispersi, sistem koloid, sol, busa, 
emulsi, aerosol, koloid liofil, koloid liofob, efek Tyndall, gerak Brown, koagulasi, adsorpsi, 
elektroforesis, dialisis, koloid pelindung, emulgator, dispersi, kondensasi, peptisasi, dispersi dengan 
cara busur Bredig, dispersi secara mekanik, kondensasi dengan reaksi redoks, kondensasi dengan 
reaksi hidrolisis, serta kondensasi dengan reaksi substitusi.  
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 Data deskripsi suasana pembelajaran di sekolah dibedakan menjadi empat yakni data yang 
merupakan potret pembelajaran, data tentang sumber belajar yang digunakan, data motivasi belajar 
siswa dan data yang merupakan masukan terhadap pembuatan media pembelajaran kimia interaktif. 
Data-data tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut. 

Tabel 2. Potret Pembelajaran di Sekolah 

No. 
Potret Pembelajaran yang 
 Dilakukan di Sekolah 

1. Cara mengajar guru kimia yang paling sering digunakan dalam mengajar topik 
sistem koloid adalah diskusi kelompok dan eksperimen di laboratorium kemudian 
siswa membuat laporan praktikum serta cara mengajar dengan menjelaskan 
langsung di depan kelas dengan menulis di papan dan guru menyuruh siswa untuk 
melakukan diskusi kelompok. 

2. Aspek yang sulit dipahami siswa dalam mempelajari topik sistem koloid adalah 
koloid liofob dan liofil dan pembuatan koloid. 

3. 66,6% guru menyatakan pernah mengkaitkan aspek makroskopik dan 
mikroskopik dalam mengajar topik sistem koloid kepada siswa. 

4. Dalam mengajar topik sistem koloid, guru memberikan kegiatan praktikum kepada 
siswa pada subtopik pembuatan koloid dan sifat-sifat koloid.  

5. Alokasi waktu yang diperlukan dalam mengajar topik bahasan sistem koloid 
kepada siswa adalah 3 kali pertemuan (6 x 45 menit). 

6. Contoh yang sering digunakan dalam mengajarkan topik sistem koloid adalah  jelly, 
busa sabun, kabut, batu apung. 

7. 66,6% siswa menyatakan buku pegangan yang digunakan sangat membantu dalam 
mempelajari topik sistem koloid. 

8. 66,6% siswa menyatakan guru tidak pernah memanfaatkan media dalam 
pembelajaran kimia. 

 
Tabel 3. Sumber Belajar yang Digunakan 

No. Sumber Belajar yang Digunakan 
1. Buku-buku pegangan yang digunakan guru sudah cukup memadai, berdasarkan 

jawaban yang diberikan 6 orang guru kimia (100%) menyatakan buku pegangan 
yang digunakan sangat membantu dalam mengajar topik sistem koloid. 

2. Media yang sering digunakan dalam mengajar topik sistem koloid adalah contoh 
nyata (100%), gambar (50%), komputer yakni video dan visualisasi (33,3%) serta 
bagan dan peta konsep (16,7%). 

3. Buku pegangan dan LKS yang digunakan oleh siswa antara lain buku kimia penerbit 
Grafindo, buku kimia penerbit Esis, LKS Kreatif Kimia untuk SMA/MA kelas XI. 

 
. Tabel 4. Motivasi Belajar Siswa 

No. Motivasi Belajar Siswa 
1.  66,6% guru menyatakan antusiasme siswa dalam pembelajaran menggunakan 

multimedia adalah antusias tapi kurang partisipatif. 
2. 66,6% siswa menyatakan buku pegangan yang digunakan sangat membantu dalam 

mempelajari topik sistem koloid. 
3. 88,9% siswa menyatakan senang apabila guru memanfaatkan multimedia dalam 

pembelajaran di kelas. 
4. 88,9% siswa menyatakan penggunaan TIK dalam proses pembelajaran 

mempermudah dan memperkuat pengetahuan siswa dalam memahami konsep-
konsep kimia. 

 
Tabel 5. Masukan Guru terhadap Pengembanagan Media Pembelajaran Interaktif Kimia Koloid 

No. 
Masukan Guru terhadap Pengembangan Media Pembelajaran  
Interaktif Kimia Koloid 

1. Dalam mengajar topik sistem koloid kepada siswa hendaknya perlu disajikan 
keterkaitan antara aspek makroskopik dan mikroskopik. 

2. 83,3% guru menyarankan agar media pembelajaran kimia interaktif dibuat secara 
induktif, dimana contoh-contoh dikemukakan terlebih dahulu kemudian barulah 
diberi simpulan tentang konsep tersebut. 
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3. Untuk membuat siswa lebih tertarik mempelajari materi sistem koloid, guru 
menyarankan agar siswa diberikan contoh permasalahan kontekstual yang mungkin 
mereka alami terkait dengan materi yang dibahas. 

4. Jenis media yang diinginkan guru pada topik sistem koloid agar memudahkan 
penyampaian materi kepada siswa adalah media pembelajaran yang menampilkan 
kejadian/fenomena kimia sekitar kita (100%), menyajikan aspek mikroskopik 
(100%), menyajikan video (83,3%), dan menyajikan simulasi (66,6%). 

 
Selain diperoleh data analisis konsep dan data deskripsi suasan pembelajaran, pada tahap 

concept juga dirumuskan indikator pembelajaran. Indikator yang telah dirumuskan adalah sebagai 
berikut. 1) Menjelaskan pengertian koloid, 2) menentukkan perbedaan larutan, koloid dan suspensi, 
3) mengidentifikasi jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi, 4) menjelaskan 
sifat-sifat koloid (efek Tyndall, gerak Brown, elektroforesis, adsorpsi, koagulasi), 5) menjelaskan 
peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari, 6) menjelaskan pengertian koloid liofil dan liofob, 7) 
menentukan perbedaan koloid liofil dan liofob, 8) menjelaskan cara pembuatan koloid dengan cara 
dispersi dan kondensasi, dan 9) menjelaskan proses pemurnian koloid dengan cara dialisis. 

Pada tahap desain dilakukan pembuatan RPP, maping program, merancang kerangka media 
pembelajaran interaktif serta pembuatan storyboard media pembelajaran interaktif. Maping 
program yang dimaksud berupa rincian indikator sistem koloid yang akan ditampilkan dalam media 
pembelajaran agar sesuai dengan SK/KD yang telah ditetapkan.  

Pada tahap material collecting dilakukan pengumpulan bahan-bahan yang diperlukan di 
dalam pembuatan media pembelajaran kimia interaktif.  

Tahap assembly dilakukan dengan merakit materi-materi penyusun media pembelajaran 
agar menjadi satu kesatuan yang utuh. Storyboard yang telah dibuat sebelumnya pada tahap design, 
pada tahap assembly direalisasikan menjadi sebuah tampilan rinci dengan menggunakan 
Macromedia Flash 8.0.  
 Tahap testing dilakukan dengan menjalankan aplikasi di komputer yang berbeda. 
Pengembang tidak menemukan kendala pada proses pembacaan data oleh CD-ROM (Read-Only 
Memory) komputer yang berbeda sehingga dapat dikatakan media pembelajaran kimia interaktif 
sistem koloid yang dibuat telah melewati tahap testing. 
 Tahap distribution dilakukan dengan melakukan pengemasan dan penggandaan produk. 
 Pada tahap validasi dan uji coba produk diperoleh data penilaian dari ahli isi, ahli media dan 
praktisi terhadap media pembelajaran interaktif yang dibuat, selain itu diperoleh data tanggapan 
siswa. 
 Skor rata-rata hasil penilaian yang diberikan oleh ahli isi adalah 4,76 atau dapat dikatakan 
berada pada kategori sangat baik. Penilaian yang diberikan oleh ahli isi/materi meliputi aspek  
kelayakan isi, komponen penyajian serta kualitas media. 
 Skor rata-rata dari hasil penilaian yang diberikan oleh ahli media adalah 4,19 atau dapat 
dikatakan berada pada kategori baik. Penilaian yang diberikan oleh ahli media meliputi aspek 
penggunaan produk dan kualitas media. 
 Skor rata-rata dari hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi adalah 3,82 atau dapat 
dikatakan berada pada kategori baik. Penilaian yang diberikan oleh praktisi berdasarkan kesesuaian 
beberapa aspek seperti: 1)indikator pencapaian kompetensi, 2) isi pembelajaran, 3) kualitas 
motivasi, 4) bahasa, 5) evaluasi pembelajaran, 6) kualitas media, 7) pemberian kesempatan belajar, 
8) efisiensi media, 9) fleksibilitas media, serta 10) dampak bagi siswa. 
 Hasil uji perorangan menunjukkan bahwa media pembelajaran kimia interaktif sistem 
koloid yang dibuat mendapat respon baik dari siswa dimana skor rata-rata tanggapan siswa adalah 
4,46. Tanggapan yang diberikan oleh siswa dikaji dari beberapa aspek meliputi aspek pemberian 
kesempatan belajar, kualitas motivasi, materi pembelajaran, efisiensi media, fleksibilitas media, 
pembelajaran serta dampak bagi siswa.  
 Hasil dari uji kelompok kecil menunjukkan bahwa respon yang diberikan siswa dapat 
digolongkan ke dalam kategori baik. Kategori baik ini di dadasarkan skor rata-rata respon siswa yaitu 
4,44. Aspek yang dikaji pada uji kelompok kecil sama dengan aspek pada uji perorangan. 

PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa CD 
(Compact Disc) media pembelajaran kimia interaktif topik bahasan sistem koloid. Media 
pembelajaran kimia interaktif topik bahasan sistem koloid dibuat dengan memanfaatkan  software 
macromedia flash 8.0. Pembuatan media pembelajaran kimia interaktif ini merujuk pada Peraturan 
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Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Standar Kompetensi (SK) untuk 
topik bahasan sistem koloid adalah  menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Standar Kompetensi tersebut terdiri dari dua Kompetensi Dasar (KD) yaitu 
pembuatan berbagai jenis sistem koloid dengan bahan di sekitar serta pemahaman akan 
pengelompokkan dan penerapan sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari. 

Media pembelajaran kimia interaktif yang dikembangkan dirancang mengikuti pendekatan 
inkuiri dalam mendukung pembelajaran kimia topik bahasan sistem koloid. Media pembelajaran 
kimia interaktif ini menampilkan fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan sub topik yang 
akan dibahas dan dilengkapi dengan kajian mikroskopik seperti simulasi atau animasi untuk 
memvisualisasikan aspek-aspek mikroskopik. Pendekatan inkuiri digunakan dalam pengembangan 
multimedia pembelajaran kimia interaktif sistem koloid ini dikarenakan pendekatan ini memiliki 
keunggulan dalam pengembangan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir (strategi 
kognitif) yang diperlukan dalam memecahkan masalah (NRC, 2002). Sebagai payung dari 
pendekatan induktif, inkuiri mencakup berbagai model atau strategi pembelajaran. Pembelajaran 
yang berangkat dari kasus (cases atau problems), memberikan penekanan pada pertanyaan 
(questioning), penyelidikan (investigating), dan penemuan (discovering) adalah pembelajaran 
menggunakan pendekatan inkuiri. Aspek inkuiri yang terdapat pada media pembelajaran kimia 
interaktif sistem koloid ini dapat dilihat pada menu pembelajaran.  

Pembelajaran yang dirancang pada media pembelajaran interaktif sistem koloid selalu 
diawali dengan fenomena-fenomena kontekstual terkait dengan sub topik yang akan dibahas 
kemudian dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait sebelum memberikan 
kesimpulan terhadap sub topik yang dibahas. Salah satu contohnya adalah pada pembelajaran 1 
dengan indikator menentukan perbedaan larutan, koloid dan suspensi dimana ditampilkan video 
penyaringan larutan, koloid dan suspensi. Siswa terlebih dahulu mengamati dengan cermat video 
penyaringan tersebut, kemudian diberikan tabel interaktif yang harus dijawab oleh siswa terkait 
dengan perbedaan antara larutan, koloid, dan suspensi. Contoh tersebut merupakan salah satu aspek 
inkuiri yang terdapat pada media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid yang dikembangkan. 

Selain menampilkan fenomena-fenomena alam yang kontekstual, media pembelajaran kimia 
interaktif yang dikembangkan memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik dari media 
pembelajaran kimia interaktif sistem koloid adalah sebagai berikut. Pertama, media pembelajaran 
yang dibuat terdiri dari beberapa bagian, seperti bagian awal atau home, tentang media, kompetensi, 
pembelajaran, materi, evaluasi, pengembang dan referensi. Kedua, menyajikan aspek makroskopik, 
mikroskopik, dan simbolik. Ketiga, menyajikan simulasi statik maupun dinamik. Keempat, 
memberikan interaksi dua arah yang memungkinkan siswa untuk dapat memasukkan jawaban dan 
kemudian diberikan balikan oleh media pembelajaran kimia interaktif. 

Hasil validasi oleh ahli isi/materi menunjukkan bahwa media pembelajaran kimia interaktif 
yang dibuat memenuhi kategori sangat baik dimana skor rata-rata penilaian yang diberikan adalah 
4,76. Penilaian yang diberikan oleh ahli isi/materi meliputi aspek  kelayakan isi, komponen penyajian 
serta kualitas media. Dari segi kelayakan isi, ahli isi/materi menyatakan bahwa konsistensi isi dari 
media pembelajaran kimia interaktif yang dikembangkan sudah sesuai. Setiap indikator yang 
dirancang sudah dilengkapi dengan konten-konten pendukung yang ditampilkan dalam media 
pembelajaran kimia interaktif sistem koloid. Misalnya pada indikator menjelaskan pengertian koloid, 
konten pendukung yang disajikan pada media pembelajaran kimia interaktif yaitu 1) fenomena 
penghamburan sinar yang dilewatkan pada koloid dan larutan, animasi mikroskopik penghamburan 
cahaya yang dilewatkan pada suatu koloid, 2) animasi mikroskopik yang menunjukkan ukuran 
diameter fase terdispersi dari sistem koloid, serta 3) gambar koloid belerang dalam air yang 
dilengkapi dengan animasi mikroskopik fase terdispersi dan fase pendispersi. Selain menilai dari segi 
kelayakan isi, ahli materi/isi juga memberikan penilaian dari segi komponen penyajian yang meliputi 
sistematika penyajian pembelajaran serta kesesuaian dalam mendukung pembelajaran 
menggunakan pendekatan inkuiri.  

Penilaian dari segi tampilan media dan bahasa dilakukan oleh ahli media, tampilan dan 
bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran kimia interaktif yang dikembangkan dinilai 
kesesuaiannya. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media tampilan media dan bahasa yang 
digunakan dalam media pembelajaran kimia interaktif secara umum dapat dikatakan sesuai. Skor 
rata-rata dari hasil penilaian yang diberikan oleh ahli media adalah 4,19 atau berada dalam kategori 
baik. Penilaian dari ahli media juga merupakan penilaian dari aspek kerja program atau kelancaran 
media pembelajaran ketika dioperasikan. Berdasarkan penilaian ini, dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran kimia interaktif sistem koloid ini lancar bila dilihat dari aspek kelancaran kinerja 
program.  
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Validasi yang dilakukan oleh praktisi bertujuan untuk menguji media pembelajaran yang 
dibuat dan untuk memperoleh masukan praktisi dari segi pembelajaran dan kualitas media. Apabila 
dilihat dari penilaian praktisi (guru), media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid yang 
dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan di dalam pembelajaran. Penilaian ini didasarkan 
atas skor rata-rata penilaian guru yakni 3,82 atau berada dalam kategori baik. Kategori baik berarti 
semua aspek yang berada pada kriteria penilaian telah sesuai. Kesesuaian ini dilihat dari beberapa 
aspek meliputi: 1) indikator pencapaian kompetensi, 2) isi pembelajaran, 3) kualitas motivasi, 4) 
bahasa, 5) evaluasi pembelajaran, 6) kualitas media, 7) pemberian kesempatan belajar, 8) efisiensi 
media, 9) fleksibilitas media, serta 10) dampak bagi siswa.  

Media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid yang dirancang juga dilakukan uji coba 
secara perorangan dan juga uji kelompok kecil. Uji coba perorangan ini dilakukan untuk mengetahui 
dan menganalisis tanggapan siswa terhadap media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid yang 
dikembangkan. Hasil uji perorangan menunjukkan bahwa media pembelajaran kimia interaktif 
sistem koloid yang dibuat mendapat respon baik dari siswa dimana skor rata-rata tanggapan siswa 
adalah 4,46. Tanggapan yang diberikan oleh siswa dikaji dari beberapa aspek meliputi aspek 
pemberian kesempatan belajar, kualitas motivasi, materi pembelajaran, efisiensi media, fleksibilitas 
media, pembelajaran serta dampak bagi siswa. Dari aspek pemberian kesempatan belajar, 
fleksibilitas media, serta dampak bagi siswa, hasil uji perorangan menunjukkan bahwa respon yang 
diberikan oleh siswa terkait ketiga aspek tersebut adalah sangat baik. Hal ini berarti bahwa media 
pembelajaran kimia interaktif sistem koloid dapat memberikan kesempatan belajar yang luas bagi 
siswa, media pembelajaran kimia interaktif yang dibuat bersifat fleksibel (dapat digunakan secara 
perseorangan atau kelompok), serta memacu siswa untuk belajar. Dari aspek kualitas motivasi dan 
aspek pembelajaran, hasil uji perorangan menunjukkan kategori baik. Kategori baik berarti media 
pembelajaran kimia interaktif yang dibuat memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Sudjana & Rivai (dalam Arsyad, 2011) menyatakan bahwa penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran membuat pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian siswa sehingga motivasi 
belajar akan tinggi. Kategori baik pada aspek pembelajaran menunjukkan bahwa organisasi isi 
pembelajaran pada media pembelajaran kimia interaktif yang dibuat telah sesuai. Sementara itu, dari 
aspek efisiensi media respon yang diberikan siswa dapat di golongkan ke dalam kategori cukup baik. 
Hal ini berarti menurut siswa efisiensi dari media pembelajaran kimia interaktif yang dibuat cukup 
efisien.  

Setelah dilakukan uji coba produk secara perorangan, kemudian dilanjutkan dengan uji 
kelompok kecil. Hasil dari uji kelompok kecil menunjukkan bahwa respon yang diberikan siswa 
dapat digolongkan ke dalam kategori baik. Kategori baik ini di dadasarkan skor rata-rata respon 
siswa yaitu 4,44. Aspek yang dikaji pada uji kelompok kecil sama dengan aspek pada uji perorangan. 

Berdasarkan uji coba produk yang telah dilakukan baik uji coba perorangan maupun uji coba 
kelompok kecil maka media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid yang dibuat dapat dikatakan 
mendapat respon baik dari siswa sehingga layak digunakan untuk memfasilitasi belajar siswa. 

Media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid yang dikembangkan memiliki beberapa 
keunggulan seperti interaktivitas media, penekanan aspek kimia mikroskopik serta penekanan pada 
visualisasi. Dari segi interaktivitas, media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid memberikan 
interaksi dua arah yang memungkinkan siswa untuk dapat memberikan jawaban dan kemudian 
diberikan balikan oleh media pembelajaran kimia interaktif. Multimedia secara tidak langsung dapat 
memaksa pengguna untuk berinteraksi dengan materi. Interaksi ini bervariasi dari yang paling 
sederhana hingga yang bersifat kompleks. Interaksi sederhana misalnya pengguna harus mengklik 
tombol untuk berpindah halaman atau memasukkan jawaban dari suatu latihan, kemudian komputer 
merespons dengan memberikan jawaban benar melalui umpan balik (feedback).  

Dari segi penekanan aspek mikroskopik, media pembelajaran kimia interaktif yang 
dikembangkan sangat menekankan pada aspek mikroskopik. Hal ini dikarenakan sebagian besar 
konsep kimia mempunyai sifat abstraksi yang tinggi, salah satunya adalah pada materi sistem koloid. 
Sifat abstrak inilah yang selama ini sulit untuk dikontruksi oleh siswa. Oleh sebab itu, penekanan 
aspek mikroskopik pada siswa sangatlah penting dalam mempelajari ilmu kimia. Johnstone (2000) 
dan Wu, dkk. (2001) menyatakan bahwa dalam memahami kimia, pebelajar harus mampu 
mengaitkan tiga aspek kajian kimia, yaitu makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Kajian 
mikroskopik merupakan jembatan untuk bisa memahami kajian kimia secara makroskopik 
(observable) dan simbolik (notasi kimia) (Stieff dalam Kirna 2010).  

Selain itu, keunggulan media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid yang 
dikembangkan adalah menekankan pada pentingnya aspek visualisasi. Terdapat beberapa bukti 
empiris yang memperlihatkan bahwa secara umum memory untuk gambar lebih baik daripada 
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memory untuk kata (verbal). Temuan ini menegaskan bahwa visualisasi (imagery) merupakan 
komponen multimedia yang penting dalam pembelajaran. Kirna (2010) merangkum beberapa 
temuan ahli berkaitan dengan pentingnya visualisasi dalam pembelajaran seperti yang diungkapkan 
oleh Gilbert, Smaldino, dan Arend. Visualisasi mempunyai peran sentral dalam pembelajaran, 
utamanya sains (Gilbert, 2005). Potensi visualisasi dalam belajar dikemukakan oleh Smaldino, dkk. 
(2005: 81) bahwa “… some students learn more readily through visual imagery, and even those who 
are verbal learners need visual supports to grasp certain types of concepts”. Arend (2004: 345) 
mengemukakan potensi visualisasi dalam pembelajaran dengan ungkapan “A picture is worth of a 
thousand words when teaching a difficult concept to students”. 

Visualisasi memiliki peran penting dalam proses pembelajaran (Smaldino, dkk., 2005), yaitu: 
1) menyediakan referensi ide yang kongkrit, 2) memotivasi siswa dengan cara meningkatkan atensi, 
mempertahankan atensi, dan membangkitkan respon emosi, 3) menyederhanakan informasi yang 
sulit dipahami, 4) membantu mengorganisasi materi dengan mengilustrasikan hubungan antar 
elemen berupa diagram, dan 5) memberikan saluran ganda atau informasi yang multimodalitas 
sehingga memudahkan pemahaman. Visualisasi, utamanya yang berbasis komputer, banyak 
digunakan dalam pembelajaran yang menekankan pemahaman siswa (Roblyer, dalam Kirna 2010).  

Berdasarkan beberapa keunggulan tersebut, maka media pembelajaran kimia interaktif 
sangat potensial dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran kimia yang menekankan pada aspek 
mikroskopis. So & Kong (2007) melaporkan bahwa penggunakan multimedia dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar sains di sekolah dasar. Kirna 
(2010) menemukan bahwa integrasi multimedia interaktif dalam pembelajaran menggunakan 
pendekatan inkuiri, yaitu siklus belajar tiga fase lebih unggul dilihat dari pemahaman konsep kimia 
siswa SMP kelas VII dibandingkan dengan pembelajaran kimia konvensional maupun siklus belajar 
tiga fase tanpa bantuan multimedia. Kirna (2010) juga menemukan bahwa integrasi multimedia 
dalam pembelajaran menggunakan strategi siklus belajar adalah superior bagi siswa yang memiliki 
gaya belajar visual dan tidak menghambat siswa verbal dalam belajar kimia. Oleh karena itu, 
keberadaan media pembelajaran kimia interaktif sistem koloid ini diharapkan dapat membantu 
siswa di dalam proses pembelajaran topik bahasan sistem koloid. 
 
Simpulan dan saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diberikan beberapa simpulan sebagai berikut. 
(1) Bakteri hasil isolasi dari tanah pertanian kubis adalah Bacillus brevis. (2) Kondisi media 
fermentasi untuk menghasilkan metabolit sekunder yang optimum adalah massa jerami 10 gram, 
kelembaban medium 70%, dan waktu fermentasi 3 hari. (3) Metabolit sekunder dari Bacillus brevis 
berpotensi sebagai biopestisida. Penggunaan metabolit sekuder 100% memberikan tingkat 
mortalitas sebesar 66,7% dan persentase antifeedant tertinggi sebesar 37,09%. Biopestisida dari 
bakteri Bacillus brevis dapat dijadikan sebagai alternatif bagi petani dalam memilih pestisida yang 
lebih ramah lingkungan. 
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